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Abstrak

Daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume) merupakan salah satu sumber
bahan alam yang mengandung metabolit sekunder, seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan triterpenoid, yang
berpotensi memberikan aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan ekstrak etanol daun kayu
manis hutan menjadi sediaan body scrub, mengevaluasi karakteristik fisiknya, serta menentukan aktivitas antioksidan
menggunakan metode ABTS. Penelitian dilakukan secara eksperimental di laboratorium. Ekstrak diperoleh melalui
proses maserasi menggunakan etanol 70%, kemudian dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa aktif. Ekstrak diformulasikan ke dalam empat formula, yaitu FO (0%), F1 (2,5%), F2 (5%), dan F3 (7,5%).
Evaluasi mutu sediaan meliputi pengamatan organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, serta uji stabilitas
selama penyimpanan selama 12 minggu pada suhu ruang. Aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan nilai ICso
menggunakan metode ABTS, sedangkan data fisik dianalisis secara deskriptif dan nilai ICso dihitung melalui regresi
linier. Seluruh formula menunjukkan homogenitas yang baik, stabil selama penyimpanan, serta memiliki pH 4,9-5,9
yang sesuai dengan rentang pH kulit. Nilai ICso untuk F1, F2, dan F3 berturut-turut sebesar 71,74 ppm, 60,54 ppm,
dan 38,24 ppm, sedangkan kuersetin sebagai kontrol positif menghasilkan nilai ICso sebesar 3,43 ppm. Formula F3
memberikan aktivitas antioksidan kategori sangat kuat disertai karakteristik fisik terbaik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kayu manis hutan berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif body scrub
yang stabil, aman digunakan, dan memiliki aktivitas antioksidan tinggi.

Kata kunci : Antioksidan,body scrub, daun kayu manis, evaluasi fisik

Abstract

Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume leaves are recognized as a promising natural source of
bioactive compounds, including flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, and triterpenoids, which contribute to their
antioxidant properties. This study aimed to formulate an ethanol extract of C. iners leaves into a body scrub
preparation, evaluate its physicochemical characteristics, and determine its antioxidant activity using the 2,2'-
azinobis-(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) (ABTS) assay. An experimental laboratory design was employed.
The leaf extract was obtained through maceration with 70% ethanol, followed by preliminary phytochemical
screening to identify the major secondary metabolites. Four formulations were prepared containing 0% (F0), 2.5%
(F1), 5% (F2), and 7.5% (F3) extract. The formulated body scrubs were evaluated for organoleptic properties,
homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness, and storage stability over 12 weeks at room temperature. Antioxidant
activity was assessed using the ABTS radical scavenging method and expressed as ICso values. Physical evaluation
data were analyzed descriptively, while ICso values were calculated using linear regression analysis. All formulations
exhibited good homogeneity, remained physically stable throughout the storage period, and possessed pH values
ranging from 4.9 to 5.9, which are compatible with normal skin pH. The ICso values of F1, F2, and F3 were 71.74,
60.54, and 38.24 ppm, respectively, whereas quercetin, used as the positive control, showed an ICso value of 3.43
ppm. Among the tested formulations, F3 demonstrated the strongest antioxidant activity and the most favorable
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physicochemical properties. These findings suggest that the ethanol extract of C. iners leaves has considerable
potential as a natural active ingredient for stable and effective antioxidant body scrub formulations.

Keywords: Antioxidant, body scrub, Cinnamomum iners leaves, physical evaluation.

Pendahuluan

Kulit merupakan organ dengan luas permukaan terbesar pada tubuh manusia yang membungkus
seluruh bagian tubuh. Organ ini memiliki peran penting sebagai garis pertahanan pertama yang melindungi
tubuh dari berbagai paparan lingkungan, termasuk mikroorganisme patogen, zat kimia, serta radiasi
ultraviolet yang berpotensi menimbulkan kerusakan jaringan dan trauma fisik sekaligus berperan penting
dalam menjaga homeostasis fisiologis dan kesehatan tubuh secara keseluruhan (Yousef et. al. 2017). Kulit
yang sehat memerlukan hidrasi yang cukup, dimana kandungan air minimal sekitar 10% pada lapisan
terluar kulit sangat penting untuk mempertahankan struktur serta elastisitasnya (Zatgcki et. al., 2024).
Namun demikian, kulit rentan mengalami kerusakan akibat berbagai faktor, seperti kulit kusam, kasar,
kering, serta penuaan dini, yang sebagian besar dipicu oleh stres oksidatif akibat radikal bebas (Pai et. al.,
2014). Antioksidan memiliki peran penting dalam menghambat kerusakan oksidatif (dengan cara
menetralkan peningkatan produksi radikal bebas yang tidak diimbangi oleh sistem antioksidan endogen
dapat menyebabkan stres oksidatif. Kondisi ini berperan penting dalam kerusakan sel dan matriks
ekstraseluler kulit, sehingga mempercepat proses penuaan serta menurunkan fungsi protektif kulit. (Addor,
2017). Meskipun tubuh mampu memproduksi antioksidan secara alami, namun sering kali diperlukan
sumber antioksidan tambahan dari luar tubuh untuk meningkatkan perlindungan dan membantu proses
regenerasi kulit. Oleh karena itu, perawatan kulit dari luar khususnya yang berfokus pada permukaan kulit,
menjadi penting dalam menjaga kesehatan serta penampilan kulit. Dalam bidang kosmetik, body scrub
menjadi salah satu produk perawatan kulit yang banyak digunakan sebagai eksfoliator. Penggunaan sediaan
ini bertujuan untuk mengangkat sel kulit mati yang menumpuk pada lapisan epidermis sehingga dapat
memperbaiki tekstur kulit, meningkatkan kebersihan kulit, serta memberikan tampilan kulit yang lebih
halus dan segar (Barus, 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, bahan alami semakin banyak mendapat perhatian dalam
pengembangan produk perawatan kulit. Salah satunya daun kayu manis hutan Cinnamomum iners (Reinw.
ex Nees & T.Ness) Blume merupakan Salah satu spesies dari genus Cinnamomum yang memiliki prospek
sebagai sumber bahan alam adalah kayu manis hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees)
Blume). Bagian daunnya dilaporkan mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi
dikembangkan untuk tujuan terapeutik. Secara tradisional, Pemanfaatan tanaman ini sebagai agen
terapeutik tradisional telah berlangsung secara turun-temurun untuk membantu penanganan berbagai
penyakit sebagai penambah aroma dan rasa pada makanan, serta sebagai bahan dalam berbagai produk
alami (Mustaffa et. al., 2020). Secara morfologi, C. iners merupakan pohon hijau sepanjang tahun
(evergreen) berukuran kecil hingga sedang yang tersebar luas di berbagai negara seperti Negara-negara di
kawasan Asia Tenggara yang meliputi Myanmar, Thailand, Laos, Kamboja, Vietnam, Malaysia, Indonesia,
Brunei Darussalam, dan Singapura.(Mangambe, 2025; Padzil et. al., 2025). Secara tradisional bagian daun,
akar, kulit batang, batang, dan kayunya memiliki berbagai khasiat pengobatan dan aktivitas farmakologis
(Udayaprakash et. al., 2015). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pada daunnya terdapat minyak atsiri
seperti linalool, caryophyllene oxide, dan cardinol (Wahab et. al., 2020). C. iners diketahui juga memiliki
aktivitas biologis, di antaranya analgesik, antimikroba, dan antioksidan (Mustaffa et. al., 2011) Penelitian
lain juga menunjukkan ekstrak daun C. iners mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang diketahui
memiliki aktivitas antioksidan sehingga berpotensi berperan sebagai sumber antioksidan alami.. Dimana
kandungan total phenolic content (TPC) dari ekstrak etanol daun C. iners dilaporkan sebesar 248.06 +
12.77 mg GAE/g ekstrak (Padzil et. al., 2025).

Konsumen kini semakin tertarik pada Pengembangan produk berbasis bahan alami terus
mengalami peningkatan, mengingat bahan-bahan tersebut dipandang memiliki profil keamanan yang lebih
baik serta potensi efek iritasi yang lebih rendah terhadap kulit dan lebih ramah terhadap lingkungan
dibandingkan bahan sintetis. Oleh karena itu, industri kosmetik mulai mengeksplorasi berbagai bahan alami
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tidak hanya berdasarkan efektivitasnya, tetapi juga berdasarkan dampak lingkungannya yang minimal.
Meskipun memiliki potensi yang besar sebagai sumber antioksidan alami, Pemanfaatan daun kayu manis
hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume) sebagai bahan baku dalam formulasi
produk perawatan kulit hingga saat ini masih relatif terbatas. Padahal, tanaman ini mengandung berbagai
senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan sehingga berpotensi melindungi jaringan kulit dari
kerusakan akibat paparan radikal bebas. Selain itu, keberadaan senyawa-senyawa tersebut juga
diperkirakan mampu meningkatkan efektivitas dan nilai fungsional sediaan kosmetik berbasis bahan alam
(Faisal, H., Ligo, A., & Nasution, R. H., 2025). Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati tertinggi di dunia yang memiliki sumber daya tanaman melimpah dan berpotensi
dikembangkan sebagai penghasil antioksidan alami. Salah satu spesies yang mulai mendapat perhatian
dalam penelitian adalah kayu manis hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume),
anggota famili Lauraceaec yang tumbuh secara alami di berbagai kawasan Asia Tenggara, termasuk
Indonesia. Dibandingkan dengan kayu manis komersial seperti Cinnamomum burmannii, pemanfaatan C.
iners masih belum optimal meskipun telah lama dimanfaatkan secara tradisional sebagai tanaman obat oleh
masyarakat. Daun C. iners dilaporkan mengandung berbagai metabolit sekunder, antara lain flavonoid,
polifenol, tanin, saponin, alkaloid, dan minyak atsiri. Berbagai senyawa tersebut diketahui memiliki
aktivitas farmakologis, terutama sebagai antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi. Kombinasi aktivitas
biologis tersebut menunjukkan bahwa daun kayu manis hutan memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan sebagai bahan aktif dalam formulasi kosmetik fungsional, khususnya produk perawatan
kulit yang berorientasi pada perlindungan terhadap stres oksidatif dan pemeliharaan kesehatan kulit
(Sharifi-Rad et al., 2021).

Salah satu produk kosmetik yang memiliki prospek untuk terus dikembangkan adalah body scrub.
Sediaan ini berbentuk semipadat dan diformulasikan dengan penambahan partikel abrasif berukuran halus
yang berfungsi sebagai agen eksfoliasi. Penggunaan body scrub bertujuan untuk mengangkat akumulasi
sel-sel kulit mati, membersihkan pori-pori dari kotoran, serta membantu meningkatkan sirkulasi darah pada
lapisan permukaan kulit sehingga kondisi kulit menjadi lebih bersih dan terawat, memperbaiki tekstur kulit,
serta meningkatkan penetrasi bahan aktif antioksidan ke lapisan epidermis. Dibandingkan dengan sediaan
kosmetik lain seperti krim, lotion, atau gel, body scrub memiliki keunggulan karena memberikan efek
mekanis dan efek farmakologis secara bersamaan. Proses eksfoliasi mampu mengangkat lapisan stratum
korneum yang telah mengalami kerusakan sehingga penyerapan senyawa antioksidan menjadi lebih
optimal. Selain itu, penggunaan body scrub umumnya dilakukan secara berkala sehingga cocok sebagai
produk perawatan kulit yang berfungsi membersihkan sekaligus melindungi kulit dari stres oksidatif
(Nascimento, L.D, et al. 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai formulasi body scrub berbahan alam terus
mengalami perkembangan. Penelitian pada hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol yang
diperoleh dari daun jambu biji memiliki karakteristik dan aktivitas yang mendukung potensi
pemanfaatannya sebagai bahan aktif dapat diformulasikan menjadi body scrub dengan mutu fisik yang
memenuhi persyaratan serta tetap mempertahankan aktivitas antioksidannya. Penelitian lain menggunakan
ekstrak kayu manis (Cinnamomum verum) juga melaporkan bahwa formulasi body scrub yang dihasilkan
telah memenuhi persyaratan mutu fisik berdasarkan hasil evaluasi organoleptik, homogenitas, pH, daya
sebar, dan daya lekat. dan stabilitas selama penyimpanan. Selain itu, formulasi body scrub ekstrak daun
salam dan berbagai tanaman herbal lainnya menunjukkan bahwa antioksidan alami dapat dipertahankan
dalam sediaan semipadat dengan karakteristik fisik yang baik (Malik, F. 2020). Meskipun demikian, hingga
saat ini belum banyak penelitian yang mengembangkan ekstrak etanol daun kayu manis hutan
(Cinnamomum iners) ke dalam bentuk sediaan body scrub serta mengevaluasi aktivitas antioksidannya
menggunakan metode ABTS setelah proses formulasi. Padahal, proses formulasi berpotensi memengaruhi
stabilitas senyawa fenolik dan flavonoid sehingga aktivitas antioksidan dapat mengalami perubahan akibat
interaksi dengan basis sediaan maupun bahan tambahan. Oleh karena itu, evaluasi aktivitas antioksidan
terhadap sediaan akhir menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa formulasi yang dihasilkan tetap
memberikan manfaat biologis yang optimal (Nurisyah, Asyikin, A., Rusdiaman, & Abdullah, T. 2022).
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Metode ABTS dipilih karena memiliki sensitivitas tinggi dalam mengukur kemampuan penangkapan
radikal bebas baik oleh senyawa hidrofilik maupun lipofilik. Selain itu, metode ini memiliki
reproduksibilitas yang baik, waktu analisis relatif singkat, dan banyak digunakan dalam penelitian
antioksidan berbasis bahan alam sehingga memudahkan perbandingan hasil penelitian dengan berbagai
studi sebelumnya (Anisah, L. N, dkk. 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, potensi fitokimia yang dimiliki daun kayu manis hutan (Cinnamomum
iners), penelitian mengenai formulasi ekstrak etanol tanaman tersebut ke dalam sediaan body scrub serta
evaluasi aktivitas antioksidannya menggunakan metode ABTS perlu dilakukan. Penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan sediaan kosmetik berbasis bahan alam yang memenuhi persyaratan mutu fisik,
memiliki kapasitas antioksidan yang optimal, serta memberikan alternatif inovatif dalam pemanfaatan daun
kayu manis hutan sebagai bahan baku kosmetik fungsional dengan nilai tambah yang lebih tinggi. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan mengevaluasi formulasi body scrub yang
mengandung ekstrak etanol daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners) sebagai kandidat produk
kosmetik alami yang berpotensi memberikan manfaat bagi kesehatan kulit. Formulasi dilakukan dengan
variasi konsentrasi ekstrak untuk menentukan konsentrasi optimal yang mampu memberikan aktivitas
antioksidan terbaik. Aktivitas antioksidan dari sediaan body scrub tersebut selanjutnya akan dianalisis
penentuan aktivitas antioksidan dilakukan melalui metode ABTS (2,2'-azinobis-(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulfonic acid)) sebagai salah satu metode pengukuran kapasitas penangkapan radikal bebas.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan dan identifikasi bahan
baku tumbuhan, pembuatan simplisia, skrining fitokimia, proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol,
formulasi sediaan body scrub, evaluasi karakteristik fisik sediaan, serta pengujian aktivitas antioksidan
ekstrak daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume). Seluruh
rangkaian penelitian berlangsung pada periode Januari hingga Maret 2026 di Laboratorium Fitokimia dan
Laboratorium Kosmetologi Institut Kesehatan Helvetia Medan.

Pengadaan Bahan Tumbuhan

Sampel tanaman diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan tertentu tanpa melakukan perbandingan dengan spesimen dari lokasi lain.
Bahan penelitian berupa daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume)
dikoleksi dari Desa Gunung Berkat, Kecamatan Bandar Pulau, Kabupaten Asahan. Selanjutnya, identifikasi
botani dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA), Universitas Sumatera Utara, untuk memverifikasi dan
memastikan keabsahan identitas spesies yang digunakan sebagai bahan penelitian kayu manis hutan dengan
mencocokan ciri-ciri morfologinya. Bahan yg digunakan dalam penelitian meliputi asam stearate (Brataco),
trietanolamin, sorbitol, propilen glikol, metil paraben, setil alcohol (Brataco), eksfolian berbahan beras
(Brataco), oleum rosae, alkohol 96%, Reagen yang digunakan dalam pengujian aktivitas antioksidan terdiri
atas ABTS (2,2'-azinobis-(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)) dan kalium persulfat sebagai agen
pengoksidasi untuk menghasilkan radikal ABTS (Sigma-Aldrich), dan kuersetin (Sigma-Aldrich).

Pembuatan Ekstrak

Daun kayu manis hutan segar yang dipanen pagi hari bahan tanaman segar sebanyak 2 kg diseleksi
melalui sortasi basah, kemudian dibersihkan dengan air mengalir dan dirajang. Tahap berikutnya adalah
pengeringan menggunakan lemari pengering pada suhu 40°C selama lima hari sampai menghasilkan
simplisia kering yang siap digunakan pada proses selanjutnya. Setelah melalui proses sortasi kering, bahan
tanaman dihaluskan menggunakan blender hingga menghasilkan 750 g serbuk simplisia. Serbuk yang
diperoleh kemudian diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarut




Page |497

ekstraksi daun kayu manis hutan dilakukan dengan metode maserasi bertingkat. Maserasi awal
menggunakan 1500 mL pelarut selama 5 hari dengan pengadukan secara periodik, kemudian ampas hasil
ekstraksi diremaserasi menggunakan 500 mL pelarut selama 2 hari. Filtrat dari kedua tahap ekstraksi
dikombinasikan, selanjutnya diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C hingga diperoleh
ekstrak kental daun kayu manis hutan (Abadi et al., 2023).

Daun kayu manis hutan hasil panen terlebih dahulu dibersihkan menggunakan air mengalir untuk
menghilangkan debu serta kontaminan yang melekat pada permukaannya, kemudian ditiriskan hingga sisa
air berkurang. Tahap berikutnya adalah proses pengeringan yang dilakukan secara alami melalui
pengangin-anginan atau menggunakan oven dengan suhu maksimal 50°C. Pengeringan dilakukan hingga
diperoleh simplisia kering yang memenuhi persyaratan untuk proses pengolahan selanjutnya. Simplisia
yang telah dikeringkan terlebih dahulu dihaluskan menggunakan blender, kemudian diayak dengan ayakan
berukuran 40 mesh untuk memperoleh serbuk dengan ukuran partikel yang homogen. Serbuk simplisia
yang memenuhi kriteria selanjutnya ditimbang sebanyak 500 g dan dimasukkan ke dalam wadah maserasi
(maserator) yang telah dipastikan bersih dan kering. Tahap berikutnya dilakukan penambahan pelarut
etanol 70% dengan perbandingan bahan terhadap pelarut sebesar 1:10 (b/v), sehingga digunakan sebanyak
5 L etanol untuk merendam seluruh serbuk simplisia secara sempurna. Proses ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi selama 24 jam, dengan pengadukan secara berkala selama 6 jam pertama,
kemudian campuran didiamkan selama 18 jam berikutnya pada suhu ruang hingga proses ekstraksi
berlangsung secara optimal pertama dilakukan perendaman sambil sesekali diaduk agar terjadi kontak
optimal antara pelarut dengan simplisia sehingga senyawa aktif lebih mudah tersari. Setelah itu campuran
didiamkan selama 18 jam tanpa pengadukan. Setelah tahap maserasi selesai, ekstrak cair (maserat)
dipisahkan dari residu simplisia melalui proses filtrasi menggunakan kertas saring atau kain flanel. Residu
simplisia selanjutnya diekstraksi kembali dengan metode remaserasi menggunakan pelarut yang sama,
yaitu etanol 70%, sebanyak setengah dari volume pelarut awal (perbandingan 1:5) atau sekitar 2,5 L. Proses
remaserasi dilakukan mengikuti prosedur yang identik dengan maserasi sebelumnya untuk mengoptimalkan
perolehan senyawa aktif yang masih tertinggal pada residu. Tahapan remaserasi dilaksanakan sedikitnya
satu kali guna meningkatkan efisiensi proses ekstraksi. sesuai ketentuan Farmakope Herbal Indonesia Edisi
II untuk memperoleh penyarian senyawa aktif yang lebih optimal. Seluruh maserat hasil penyarian pertama
dan kedua digabungkan, kemudian diuapkan menggunakan rotary vacuum Filtrat hasil ekstraksi
dikonsentrasikan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40-50°C dengan penerapan tekanan vakum
sehingga sebagian besar pelarut menguap dan menghasilkan ekstrak pekat. Jika masih ditemukan sisa
pelarut, pemekatan dilanjutkan menggunakan water bath pada suhu tidak lebih dari 50°C hingga diperoleh
ekstrak etanol dengan kekentalan yang diinginkan. Tahap akhir dilakukan dengan penimbangan ekstrak
untuk menghitung persentase rendemen sebagai indikator efisiensi proses ekstraksi menggunakan rumus:

Rendemen (%) = (Berat ekstrak kental / Berat serbuk simplisia) x 100%

Ekstrak etanol kental selanjutnya disimpan dalam wadah kaca berwarna gelap (amber bottle) yang tertutup
rapat setelah proses preparasi selesai, sampel dipertahankan pada rentang suhu 2—8°C sampai dilakukan
analisis lebih lanjut hingga digunakan untuk pembuatan sediaan body scrub dan pengujian aktivitas
antioksidan (Farmakope Herbal, Edisi I1. 2017).

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan prosedur awal yang bertujuan untuk mendeteksi keberadaan
kelompok metabolit sekunder dalam ekstrak tanaman. Deteksi alkaloid dilakukan terhadap filtrat ekstrak
menggunakan pereaksi Mayer, Bouchardat, dan Dragendorff sebagaimana dijelaskan oleh Ladeska dan
Dingga (2019). Adapun identifikasi flavonoid dilakukan dengan metode uji magnesium-HCI, yaitu
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mereaksikan ekstrak dengan serbuk magnesium dan larutan HCI 2 N sehingga menghasilkan perubahan
warna yang mengindikasikan keberadaan senyawa flavonoid (Wahid & Safwan, 2020). Uji tanin
menggunakan larutan FeCls 1% (Yudiawan, 2020). Uji triterpenoid/steroid dilakukan dengan pereaksi
anhidrida asetat dan H.SO4 pekat setelah ekstraksi menggunakan n-heksana (Yudiawan, 2020). Sementara
itu, uji saponin dilakukan dengan penambahan air panas, pengocokan, dan HCl 2 N untuk mengamati
pembentukan busa yang stabil (Sulistyarini et. al., 2020).

Formulasi Sediaan Body Scrub

Formulasi body scrub dilakukan sesuai yang terdapat pada tabel 1 mengikuti formula dasar
penelitian oleh Hasibuan (2022), namun setelah orientasi ada beberapa bahan yang disesuaikan bobotnya
untuk mendapatkan formula body scrub yang baik. Sebanyak 500 g beras putih dicuci, kemudian direndam
dalam air selama 8 jam, dikeringkan dalam lemari pengering lalu beras putih terlebih dahulu diproses
menggunakan blender hingga menjadi serbuk, kemudian disaring dengan ayakan berukuran 30 mesh untuk
memperoleh partikel dengan ukuran yang seragam sehingga dapat digunakan sebagai bahan eksfolian pada
sediaan body scrub. Selanjutnya, formulasi body scrub dilakukan dengan memisahkan komponen ke dalam
fase minyak dan fase air. Fase minyak yang terdiri atas asam stearat dan setil alkohol dilelehkan pada suhu
70-75°C. Sementara itu, fase air yang meliputi propilen glikol, sorbitol, trictanolamin (TEA), dan metil
paraben dilarutkan menggunakan akuades yang telah dipanaskan hingga mencapai suhu sekitar 70°C. Fase
minyak dan fase air yang telah dibuat dicampurkan hingga membentuk emulsi yang homogen melalui
proses penggerusan. Setelah homogen, ekstrak etanol daun kayu manis hutan beserta eksfolian beras putih
ditambahkan sesuai dengan konsentrasi masing-masing formula, kemudian dilakukan homogenisasi
kembali sampai diperoleh sediaan yang seragam. Sediaan body scrub selanjutnya dikemas dalam wadah
yang telah disiapkan dan dilakukan serangkaian evaluasi terhadap sifat fisik sediaan sesuai parameter
pengujian yang telah ditetapkan (Hasibuan et. al., 2022).

Pada penelitian "Formulasi Sediaan Body Scrub Ekstrak Etanol evaluasi Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Daun Cinnamomum iners Menggunakan Metode ABTS beras putih bukan merupakan bahan aktif
utama, melainkan bahan tambahan (eksipien) yang berfungsi sebagai scrubbing agent. Sementara itu,
aktivitas antioksidan dalam sediaan terutama berasal dari ekstrak etanol daun Cinnamomum iners memiliki
kandungan senyawa fenolik dan flavonoid yang melimpah. Oleh karena itu, beras putih berperan
meningkatkan efektivitas penggunaan body scrub melalui proses eksfoliasi, sedangkan ekstrak daun kayu
manis hutan memberikan efek perlindungan terhadap radikal bebas.

Tabel 1. Formula Body Scrub Ekstrak Etanol Yang Diperoleh Dari Daun Cinnamomum Iners (Reinw. Ex
Nees & T. Nees) Blume Digunakan Sebagai Bahan Uji

No. Bahan Formula
F0 F1 F2 F3 Kegunaan
1. Ekstrak etanol daun 0% 4% 6% 8% Zat aktif
kayu manis hutan
2. Asam stearat 12g 12¢g 12 g 12g Basis
minyak
3. Setil alkohol 0,5¢g 0,5¢g 0,5¢g 0,5¢g Basis
minyak
Sorbitol S5¢g S5¢g S5¢g S5¢g Humektan
Propilen glikol 3g 3g 3g 3g Humektan
Trietanolamin lg lg lg lg Emulgator
(TEA)
7. Metil paraben 02¢g 02¢g 0,2g 02¢g Pengawet

8.  Eksfolian 5¢ 5¢ 5¢g 5¢ Scrub
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9  Beras putih (40-60 10 10 10 10 Scrubbing
mesh) agent

10. Parfum gs gs gs gs Pewangi
11.  Aquades ad 100 g ad 100 g ad100g ad100g Pelarut

Keterangan :

FO : Formula kontrol yang tidak mengandung ekstrak daun kayu manis hutan

(Cinnamomum iners).

F1 : Konsentrasi ekstrak daun kayu manis hutan 4%

F2 : Konsentrasi ekstrak daun kayu manis hutan 6%

F3 : Konsentrasi ekstrak daun kayu manis hutan 8%

Evaluasi Fisik Sediaan Body Scrub Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis Hutan
Pengamatan Sifat Organoleptik Sediaan

Karakteristik fisik sediaan dievaluasi melalui pengujian organoleptik dengan menilai aspek visual
dan sensoris, yang mencakup bentuk, warna, serta bau dari sediaan hasil formulasi (Rumanti & Sari, 2025).

Analisis Homogenitas Varians Antar Kelompok

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengevaluasi keseragaman distribusi komponen dalam
sediaan krim. Pengamatan dilakukan dengan mengoleskan sampel pada permukaan kaca transparan yang
diambil dari bagian atas, tengah, dan bawah sediaan. Selanjutnya, setiap sampel diamati secara visual untuk
mengidentifikasi adanya partikel atau butiran kasar. Sediaan dinyatakan memenuhi persyaratan
homogenitas apabila seluruh bagian menunjukkan distribusi yang seragam tanpa ditemukannya partikel
kasar maupun gumpalan (Rumanti & Sari, 2025).

Pengujian Derajat Keasaman (pH)

Pengukuran pH sediaan dilakukan menggunakan instrumen pH meter. Sebanyak 1 gram sampel
sediaan ditimbang kemudian didispersikan dalam 100 mL akuades untuk memperoleh larutan uji.
Selanjutnya, elektroda pH meter dicelupkan ke dalam larutan tersebut dan pengukuran dilakukan hingga
diperoleh angka pembacaan yang konstan. Nilai yang tercantum pada layar pH meter dicatat sebagai nilai
pH dari sediaan yang diuji (Dira & Dewi, 2022; Rumanti & Sari, 2025).

Uji Stabilitas Suhu Kamar

Sediaan uji yang telah dikemas dalam wadah penyimpanan dilakukan pengujian stabilitas pada
suhu kamar (25-30°C) selama 12 minggu. Pengamatan terhadap parameter organoleptik dilakukan setiap
interval waktu 4 minggu untuk mengevaluasi kemungkinan terjadinya perubahan fisik selama
penyimpanan. Stabilitas sediaan dikatakan memenuhi persyaratan apabila tidak ditemukan perubahan
organoleptik yang signifikan hingga akhir periode penyimpanan (Hadi et. al., 2022).

Pengujian  Aktivitas  Antioksidan  Menggunakan  Metode @ ABTS  (2,2°-Azino-bis(3-
ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)

Pengujian aktivitas antioksidan terhadap sediaan body scrub berbasis ekstrak daun kayu manis
hutan dilakukan melalui metode ABTS menggunakan senyawa 2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulfonic acid) diammonium salt sebagai sumber radikal. Preparasi sampel dilakukan dengan melarutkan
masing-masing formula menggunakan akuades (distilled water) dalam labu ukur 25 mL untuk
menghasilkan larutan stok dengan konsentrasi akhir 1000 ppm.

Larutan induk ABTS 7 mM selanjutnya dicampurkan dengan larutan oksidator sesuai prosedur
pengujian hingga menghasilkan larutan radikal ABTS yang siap digunakan untuk analisis aktivitas
antioksidan K,S,0s 2,45 mM dibuat dengan melarutkan 3,5 mg K,S,0s dalam 5 mL akuades. Larutan
ABTS kemudian dicampurkan dengan larutan K,S;Og sebanyak 10 ml dengan perbandingan 1:1 dan
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Inkubasi dilakukan pada ruang gelap dengan pengaturan suhu berkisar antara 22-24 °C selama 12—-16 jam
hingga mencapai waktu inkubasi yang ditentukan hingga terbentuk radikal ABTS* berwarna biru kehijauan
dan absorbansinya stabil.

Larutan radikal ABTS kemudian diencerkan menggunakan buffer fosfat pH 7,4 hingga diperoleh
absorbansi sekitar 0,70 + Larutan ABTS dengan konsentrasi tertentu digunakan sebagai pereaksi dalam
pengujian aktivitas antioksidan. Sebanyak 0,1 mL larutan sampel pada berbagai tingkat konsentrasi (10, 20,
40, 80, dan 100 ppm) dipipet ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2 mL larutan ABTS.
Campuran tersebut selanjutnya diinkubasi selama 6 menit untuk memungkinkan terjadinya reaksi antara
senyawa antioksidan dan radikal ABTS. Nilai absorbansi sampel kemudian ditentukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 734 nm. Pengukuran dilakukan secara triplo
untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan meningkatkan keandalan data analisis (Hussen & Endalew,
2023).

Nilai persentase inhibisi radikal bebas diperoleh dengan melakukan perhitungan berdasarkan rumus
atau persamaan yang digunakan dalam metode pengujian:

. ... . Abskontrol — Abs sampel
% inhibisi = e konirol x 100

Nilai ICso dihitung melalui pendekatan regresi linier, dengan memplotkan konsentrasi sampel
sebagai variabel bebas terhadap persentase inhibisi sebagai parameter respon aktivitas penghambatan.

Hasil Determinasi Tumbuhan

Determinasi terhadap sampel tumbuhan penelitian telah dilakukan di Herbarium Medanense,
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA),
Universitas Sumatera Utara. Hasil pemeriksaan karakteristik morfologi dan identifikasi taksonomi
menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut merupakan spesies Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T.
Nees) Blume, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan penelitian berupa daun kayu manis hutan dengan
nomor surat 2047/MEDA/2024.

Hasil Skrining Fitokimia

Hasil analisis skrining fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan kelompok senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak daun kayu manis hutan Cinnamomum iners (Reinw. ex
Nees & T. Nees) Blume. Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak tersebut menunjukkan adanya kandungan
senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, dan saponin.

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners
(Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume) diketahui mengandung beberapa kelompok metabolit sekunder, yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Namun, hasil identifikasi terhadap senyawa golongan
steroid menunjukkan bahwa komponen tersebut tidak terdeteksi dalam ekstrak yang diuji.

Identifikasi metabolit sekunder ditunjukkan melalui adanya reaksi karakteristik berupa perubahan
warna dan terbentuknya endapan tertentu pada masing-masing perlakuan menggunakan pereaksi uji. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa proses ekstraksi menggunakan etanol efektif dalam memperoleh senyawa-
senyawa aktif yang terdapat pada simplisia tanaman yang bersifat polar hingga semipolar sehingga
berpotensi memberikan aktivitas biologis, terutama sebagai antioksidan.

Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu mengenai Cinnamomum iners,
yang menyatakan bahwa ekstrak etanol dari tanaman tersebut memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder berupa flavonoid, alkaloid, serta tanin, senyawa fenolik yang berkontribusi terhadap aktivitas
antioksidan (Saleh MSM, 2022). Kandungan metabolit sekunder tersebut berperan sebagai donor atom
hidrogen atau elektron sehingga mampu menetralkan radikal bebas dan menghambat terjadinya stres
oksidatif (Shahidi F, 2023). Selain itu, penggunaan pelarut etanol diketahui Pelarut polar memiliki
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kemampuan yang lebih optimal dalam mengekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid dibandingkan dengan
pelarut nonpolar, karena karakteristik polaritasnya yang sesuai dengan sifat kimia kedua kelompok
metabolit tersebut, karena memiliki tingkat kepolaran yang sesuai dengan karakteristik senyawa bioaktif
tersebut. (Azwanida NN, 2021).

Tabel 2. Hasil identifikasi kandungan metabolit sekunder melalui skrining fitokimia ekstrak daun kayu
manis hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume)

No. Pemeriksaan Pereaksi Hasil Kesimpulan
Pereaksi Endapan Coklat +
. Bouchardat
1.  Alkaloid -
Peraksi Endapan .
Dragendorff coklat/orange
Pereaksi Laruj[an
Maver Putih -
Y kekuningan
. Serbuk Mg + HCl .
. +
2. Flavonoid (Py+amil alcohol Larutan jingga
Akuades panas,
3. Saponin dikocok kuat-kuat Terbentuk Busa +
+HCl
4. Tanin FeCl; 1 % Larutan hijau +

Kehitaman

Di antara berbagai jenis metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman, flavonoid menjadi salah
satu kelompok senyawa yang memiliki potensi antioksidan paling tinggi. Keberadaan gugus hidroksil
fenolik pada struktur flavonoid berkontribusi terhadap kemampuannya dalam menghambat reaksi oksidasi
dan mereduksi radikal bebas mampu menangkap radikal bebas melalui mekanisme donor proton dan
menghambat reaksi oksidasi berantai. Tanin juga sebagai aktivitas antioksidan yang tinggi pada senyawa
flavonoid berkaitan dengan struktur kimianya yang kaya akan gugus hidroksil, sehingga memungkinkan
terjadinya mekanisme penetralan radikal bebas melalui transfer elektron maupun atom hidrogen. Di sisi
lain, metabolit sekunder golongan alkaloid, saponin, dan triterpenoid juga menunjukkan berbagai aktivitas
farmakologis yang potensial, di antaranya sebagai agen antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan,
sehingga keberadaannya dapat meningkatkan potensi ekstrak sebagai bahan aktif kosmetik. Dengan
demikian, hasil skrining fitokimia pada penelitian ini mendukung pemanfaatan ekstrak etanol daun kayu
manis hutan sebagai bahan aktif dalam formulasi body scrub produk yang dikembangkan diharapkan
memiliki aktivitas ganda, yaitu sebagai agen eksfoliasi sekaligus memberikan perlindungan terhadap
kondisi yang dapat menyebabkan kerusakan pada kulit.dari kerusakan akibat radikal bebas (Panche AN,
2022).

Evaluasi Fisik Sediaan Body Scrub Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis Hutan
Hasil Pengamatan Karakteristik Organoleptik Sediaan

Berdasarkan hasil evaluasi organoleptis terhadap sediaan body scrub, diperoleh karakteristik fisik
yang meliputi pengamatan terhadap bentuk, warna, aroma, dan tekstur sediaan ekstrak etanol daun kayu
manis hutan seperti pada tabel 3, seluruh formulasi menunjukkan konsistensi yang seragam yaitu berbentuk
semi padat, yang menandakan bahwa basis sediaan mampu mempertahankan tekstur yang stabil meskipun
ditambahkan ekstrak dengan konsentrasi berbeda
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Karakteristik Organoleptik Sediaan Body Scrub yang Mengandung Ekstrak
Etanol Daun Kayu Manis Hutan

Formula Hasil Organoleptis
Konsistensi Warna Bau
Blanko Semi padat Putih jernih Oleum rose
Fl1 Semi padat Hijau Oleum rose dan sedikit khas daun kayu manis hutan
F2 Semi padat Hijau Tua Oleum rose dan sedikit khas daun kayu manis hutan
F3 Semi padat Hijau Pekat Oleum rose dan sedikit khas daun kayu manis hutan

Dari segi warna terlihat pada gambar 1 terlihat adanya perubahan intensitas warna dari putih jernih
pada blanko menjadi hijau, hijau tua, hingga hijau pekat. Hasil pengamatan terhadap formula F1, F2, dan
F3 menunjukkan adanya hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak dengan perubahan warna
sediaan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang ditambahkan, semakin besar pengaruhnya terhadap
intensitas warna yang dihasilkan Hal ini mengindikasikan adanya kandungan pigmen alami dalam ekstrak,
seperti klorofil atau senyawa fenolik. Sementara dari aspek bau, seluruh formulasi yang mengandung
ekstrak memiliki aroma khas kombinasi antara oleum rosae dan sedikit aroma daun kayu manis hutan, yang
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak tidak sepenuhnya menutupi aroma dasar sediaan, namun justru
memberikan karakteristik aroma alami berasal dari ekstrak. Secara keseluruhan, variasi konsentrasi ekstrak
yang digunakan terbukti memengaruhi karakteristik organoleptis sediaan, terutama perubahan intensitas
warna yang dihasilkan.

Pengujian organoleptik merupakan salah satu parameter evaluasi fisik yang dilakukan melalui
pengamatan secara visual dan sensorik terhadap sediaan. Parameter yang diamati meliputi bentuk, warna,
bau/aroma, dan konsistensi guna menentukan stabilitas serta penerimaan karakteristik fisik sediaan
bertujuan untuk mengetahui apakah formulasi yang dihasilkan memiliki penampilan yang baik dan dapat
diterima oleh pengguna.

Berdasarkan hasil evaluasi mutu fisik sediaan, seluruh formula body scrub memperlihatkan
karakteristik yang memenuhi persyaratan pengujian, sehingga dapat dikatakan bahwa formula yang dibuat
memiliki stabilitas dan kualitas sediaan yang baik bentuk semipadat dengan tekstur lembut serta
mengandung butiran scrub yang tersebar merata. Formula kontrol (FO) berwarna putih, sedangkan formula
yang mengandung ekstrak etanol daun kayu manis hutan menunjukkan warna yang semakin hijau
kecokelatan seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Aroma sediaan didominasi oleh parfum,
namun pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi masih tercium aroma khas ekstrak daun kayu manis
hutan. Selama masa pengamatan, seluruh formula tidak menunjukkan perubahan bentuk, warna, maupun
aroma sehingga dapat dikatakan memiliki karakteristik organoleptik yang stabil.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa penambahan ekstrak etanol daun kayu manis
berperan dalam memengaruhi parameter evaluasi sediaan yang diamati hutan memengaruhi intensitas
warna sediaan, tetapi tidak menyebabkan perubahan bentuk maupun konsistensi body scrub. Perubahan
warna Perbedaan karakteristik warna pada setiap formula kemungkinan dipengaruhi oleh konsentrasi
komponen bioaktif yang terdapat dalam ekstrak, terutama pigmen klorofil serta golongan senyawa fenolik
dan flavonoid yang berperan terhadap pembentukan warna alami. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang
ditambahkan, maka semakin tinggi intensitas warna yang dihasilkan pada sediaan. Meskipun demikian,
seluruh formula tetap memperlihatkan penampilan fisik yang stabil dan dapat diterima secara visual,
sehingga memenuhi parameter evaluasi mutu fisik kosmetik. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan
formulasi body scrub menggunakan ekstrak kulit sukun yang menyatakan bahwa variasi konsentrasi
ekstrak memberikan pengaruh terhadap perubahan warna sediaan, tetapi tidak memengaruhi bentuk
semipadat maupun kestabilan organoleptiknya (Banglao, W., et al. (2020).

Selain dipengaruhi oleh ekstrak, karakteristik organoleptik juga dipengaruhi oleh komposisi basis,
seperti bahan tambahan dalam formulasi meliputi asam stearat, setil alkohol, gliserin, dan trietanolamin
(TEA), yang masing-masing berkontribusi terhadap pembentukan struktur, peningkatan viskositas,
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kemampuan mempertahankan kelembapan, serta stabilitas emulsi sediaan. Kombinasi bahan-bahan tersebut
menghasilkan emulsi yang stabil sehingga tekstur body scrub tetap lembut, mudah diaplikasikan, dan tidak
mengalami pemisahan fase selama penyimpanan. Keberadaan beras putih sebagai scrubbing agent juga
memberikan tekstur khas tanpa mengubah konsistensi dasar sediaan. Temuan ini sesuai dengan beberapa
penelitian formulasi body scrub berbahan alam yang menunjukkan bahwa sediaan yang baik memiliki
bentuk semipadat, warna yang dipengaruhi oleh bahan aktif, aroma yang masih dapat diterima, serta tidak
mengalami perubahan organoleptik selama penyimpanan (Rizaldy, D & Cheong, M. K. 2024).

sove Srote 2
& @y Formila
Blanko (70)

Gambar 1. Sediaan Body Scrub Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis Hutan

Hasil Analisis Homogenitas Data
Hasil Evaluasi Homogenitas Formula Sediaan Body Scrub ekstrak etanol daun kayu manis hutan
adalah homogen dengan adanya butiran ekspolian yang tersebar homogen dalam sediaan

Tabel 4. Hasil Evaluasi Homogenitas Sediaan Body Scrub yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun
Kayu Manis Hutan

Formula Hasil
Blanko Homogen dengan adanya butiran ekspolian
F1 Homogen dengan adanya butiran ekspolian
F2 Homogen dengan adanya butiran ekspolian
F3 Homogen dengan adanya butiran ekspolian

Berdasarkan hasil evaluasi homogenitas terhadap sediaan body scrub yang mengandung ekstrak
etanol daun kayu manis hutan, seluruh formula yang diuji, baik formula tanpa ekstrak (blanko) maupun
formula F1, F2, dan F3, menunjukkan karakteristik homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa komponen
penyusun dalam setiap sediaan telah terdispersi secara merata tanpa ditemukan adanya pemisahan atau
ketidakseragaman partikel dengan adanya butiran eksfolian. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
komponen penyusun sediaan, termasuk ekstrak dan bahan dasar, terdistribusi secara merata dalam sistem
tanpa adanya pemisahan fase atau penggumpalan. Keberadaan butiran eksfolian yang tetap merata dalam
sediaan menandakan bahwa basis yang digunakan mampu menahan dan mendispersikan partikel padat
secara stabil. Selain itu, tidak adanya perbedaan homogenitas antar formulasi mengindikasikan bahwa
penambahan ekstrak dalam berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi kestabilan distribusi komponen
dalam sediaan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat dinyatakan bahwa formulasi body scrub memenuhi

parameter homogenitas yang baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komponen penyusun, termasuk
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bahan aktif, terdispersi secara merata dalam sediaan sehingga dapat memberikan efektivitas penggunaan
yang optimal dan meningkatkan kenyamanan pemakaian pada kulit.

Hasil Pengujian pH

Pengujian karakteristik pH terhadap sediaan body scrub ekstrak etanol daun kayu manis hutan
dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan menggunakan alat pH meter. Data hasil pengukuran
pH pada masing-masing formula ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Nilai pH Sediaan Body Scrub yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kayu
Manis Hutan

pH Sediaan
Formula
P1 P2 P3 Rata-rata
Blanko 5.8 6,1 5,9 5.9
F1 5.5 5,4 5,6 5.5
F2 49 4,8 5,0 4.9
F3 5,6 556 557 5’6

Pada hasil pengukuran pH, terlihat bahwa setiap formulasi body scrub menunjukkan karakteristik
keasaman yang relatif stabil namun memiliki kecenderungan berbeda antar formula. Nilai pH blanko yang
berada pada kisaran 5,9 menggambarkan kondisi dasar dari basis sediaan, sedangkan penambahan ekstrak
daun kayu manis hutan pada F1, F2, dan F3 menyebabkan terjadinya pergeseran pH ke arah yang lebih
asam. Pada F2 menunjukkan penurunan pH paling signifikan (4,9), yang mengindikasikan bahwa pada
formulasi tersebut kemungkinan terjadi interaksi lebih kuat antara komponen aktif ekstrak dengan sistem
basis, sehingga mempengaruhi keseimbangan ionik dalam sediaan (Kiokias & Oreopoulou, 2022).
Sementara itu, F3 justru menunjukkan pH yang kembali meningkat mendekati F1, yang dapat
mengindikasikan adanya titik optimum formulasi di mana komponen basis mampu menahan perubahan pH
meskipun konsentrasi ekstrak bertambah. Reaksi ini menunjukkan bahwa pH sediaan tidak hanya
dipengaruhi oleh jumlah ekstrak, tetapi juga oleh interaksi antara bahan aktif dan eksipien dalam sistem
semi padat. Dengan demikian, formulasi body scrub tidak hanya sebagai media, tetapi juga berperan dalam
mengatur kestabilan kimia sediaan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas
produk saat diaplikasikan pada kulit.

Pengukuran pH dilakukan sebagai salah satu parameter evaluasi fisik sediaan untuk menentukan
tingkat keasaman body scrub serta memastikan kompatibilitasnya dengan kondisi fisiologis kulit. Nilai pH
yang sesuai berperan penting dalam menjaga keamanan penggunaan topikal karena dapat meminimalkan
risiko terjadinya iritasi kulit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh formula body scrub yang
mengandung ekstrak etanol daun kayu manis hutan memiliki nilai pH yang berada dalam kisaran normal
pH kulit, sehingga menunjukkan bahwa sediaan tersebut berpotensi aman untuk diaplikasikan secara
topikal, sehingga memenuhi persyaratan mutu sediaan kosmetik. Nilai pH yang sesuai berperan penting
dalam mempertahankan fungsi lapisan pelindung kulit (skin barrier), menjaga keseimbangan mikrobiota
kulit, serta meminimalkan risiko iritasi selama penggunaan.

Perbedaan nilai pH antarformula diduga dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol

daun kayu manis hutan mengandung komponen bioaktif berupa senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin yang
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berperan dalam memberikan berbagai aktivitas farmakologis,
sehingga dapat menyebabkan pH

bertambahnya konsentrasi ekstrak. Namun, penurunan tersebut masih dapat dikendalikan oleh penggunaan

termasuk potensi sebagai agen

antioksidan.gugus hidroksil sediaan sedikit menurun seiring
trietanolamin (TEA) sebagai pengatur pH dan penstabil emulsi, sehingga seluruh formula tetap berada pada
kisaran pH yang dapat diterima untuk sediaan topikal. Kondisi ini menunjukkan bahwa basis body scrub
mampu mempertahankan keseimbangan pH meskipun ditambahkan bahan aktif dalam berbagai
konsentrasi.

Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil studi yang dilakukan oleh Rahma et
al. (2023), yang menyatakan bahwa formulasi body scrub berbahan dasar bengkuang dengan variasi
konsentrasi tertentu menunjukkan karakteristik dan efektivitas yang berbeda sesuai dengan komposisi
bahan aktif yang digunakan emulgator memiliki nilai pH yang tetap memenuhi persyaratan kosmetik dan
tidak mengalami perubahan yang bermakna setelah pengujian stabilitas fisik. Demikian pula penelitian
Safitri et al. (2024) menunjukkan bahwa body scrub ekstrak kulit sukun memiliki nilai pH yang stabil
selama penyimpanan pada suhu ruang sehingga aman digunakan pada kulit. Hasil penelitian ini mendukung
temuan sebelumnya yang dikemukakan oleh Sari et al. (2023), yang melaporkan bahwa memperoleh
rentang pH 6,5-7,2 pada body scrub ekstrak kulit manggis dan menyatakan bahwa sediaan memenuhi

persyaratan mutu fisik kosmetik.

Hasil Uji Stabilitas Suhu Kamar

Berdasarkan hasil uji stabilitas organoleptik selama 12 minggu penyimpanan, seluruh formulasi body
scrub baik hasil evaluasi stabilitas menunjukkan bahwa formula FO, F1, F2, dan F3 memiliki kestabilan
fisik yang baik selama 12 minggu penyimpanan (Tabel 6). Ditinjau dari aspek konsistensi, seluruh formula
mampu mempertahankan bentuk semi padat secara konsisten sejak awal pengamatan hingga minggu ke-12.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perubahan struktur fisik yang bermakna pada
sediaan selama periode penyimpanan. struktur fisik atau pemisahan fase selama penyimpanan. Hal ini
sesuai dengan teori bahwa sistem semi padat seperti krim atau scrub memiliki stabilitas yang baik apabila
interaksi antara fase kontinu dan fase terdispersi berada dalam kondisi seimbang (Xiao et al., 2025).

Tabel 6. Hasil Evaluasi Stabilitas Sediaan Body Scrub yang Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kayu
Manis Hutan pada Kondisi Penyimpanan Suhu Kamar

Formula Minggu ke-
Parameter 0 4 8 12
Konsistensi Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
FO Aroma Oleum rose Oleum rose Oleum rose Oleum rose
Warna Putih Putih Putih Putih
Konsistensi Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
Aroma Oleum rose-  Oleum rose-  Oleum rose-  Oleum rose-
F1 sedikit khas  sedikit khas  sedikit khas  sedikit khas
daun kayu daun kayu daun kayu daun kayu
manis hutan  manis hutan manis hutan  manis hutan
Warna Hijau muda Hijau muda Hijau muda Hijau muda
Konsistensi Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
Aroma Oleum rose-  Oleum rose-  Oleum rose-  Oleum rose-
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sedikit khas  sedikit khas  sedikit khas  sedikit khas
F2 daun kayu daun kayu daun kayu daun kayu
manis hutan manis hutan manis hutan  manis hutan
Warna Hijau Hijau Hijau Hijau
Konsistensi Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat
Aroma Oleum rose-  Oleum rose-  Oleum rose-  Oleum rose
khas daun khas daun khas daun lemah-khas
F3 kayu manis  kayu manis  kayu manis daun kayu
hutan hutan hutan manis hutan
Warna Hijau tua Hijau tua Hijau tua Hijau tua
lemah

Dari segi aroma, kestabilan bau pada F1 dan F2 menunjukkan bahwa senyawa volatil dalam
ekstrak maupun oleum rosae masih terperangkap dengan baik dalam matriks sediaan. Namun, pada F3
terjadi sedikit penurunan intensitas aroma pada minggu ke-12, yang kemungkinan disebabkan oleh proses
difusi atau penguapan senyawa volatil selama penyimpanan. Secara teori, komponen aromatik dalam
sediaan semi padat dapat mengalami penurunan intensitas akibat migrasi ke permukaan atau degradasi
oksidatif seiring waktu (Carneiro et. al., 2022).

Sementara itu, kestabilan warna pada masing-masing formulasi menunjukkan bahwa pigmen alami
dalam ekstrak relatif stabil selama penyimpanan. Akan tetapi, sedikit pemudaran warna pada F3 di akhir
pengamatan mengindikasikan kemungkinan terjadinya degradasi senyawa kromofor seperti klorofil atau
fenolik akibat paparan oksigen dan cahaya. Keadaan ini umum terjadi pada sediaan yang mengandung
senyawa alami, dimana stabilitas warna sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan komposisi
formulasi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa stabilitas organoleptik sediaan karakteristik
dan kinerja suatu formulasi tidak hanya ditentukan oleh proporsi bahan yang digunakan, melainkan juga
oleh kemampuan sistem formulasi dalam mempertahankan interaksi fisikokimia antar bahan penyusunnya
antar komponennya selama penyimpanan. Dengan demikian, meskipun terjadi perubahan sedikit pada
beberapa parameter, seluruh formulasi masih dapat dikategorikan stabil secara organoleptik karena tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan secara visual maupun sensori.

Uji stabilitas suhu kamar bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan mempertahankan
karakteristik. Evaluasi karakteristik fisik selama masa penyimpanan pada kondisi suhu ruang dilakukan
dengan mengamati beberapa parameter, meliputi perubahan bentuk sediaan, warna, aroma, serta tingkat
homogenitas dan adanya pemisahan fase. Berdasarkan hasil pengamatan, seluruh formula body scrub tetap
menunjukkan bentuk semipadat, homogen, tidak mengalami pemisahan fase, dan tidak terjadi perubahan
yang bermakna pada warna maupun aroma selama penyimpanan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
formulasi yang digunakan mampu menghasilkan sediaan yang stabil pada kondisi penyimpanan suhu
kamar.

Stabilitas fisik yang baik dipengaruhi oleh komposisi basis emulsi, terutama penggunaan asam
stearat sebagai pembentuk konsistensi, setil alkohol sebagai penstabil emulsi, serta trietanolamin yang
membentuk emulsi tipe minyak dalam air (M/A) merupakan sistem dispersi heterogen yang terdiri atas fase
minyak sebagai fase terdispersi dan air sebagai fase pendispersi. gliserin sebagai humektan membantu
mempertahankan kadar air sediaan sehingga mencegah pengeringan selama penyimpanan. Kombinasi
bahan-bahan tersebut menghasilkan sistem emulsi yang stabil dan mampu mempertahankan distribusi
ekstrak maupun partikel scrub secara merata. Meskipun ekstrak daun kayu manis hutan mengandung
senyawa fenolik yang rentan mengalami oksidasi, tidak ditemukannya perubahan fisik yang signifikan.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Rahma. 2023, yang menyatakan bahwa body scrub bengkuang tetap stabil setelah pengujian penyimpanan
tanpa mengalami pemisahan fase maupun perubahan karakteristik fisik. Penelitian Sari. 2023 juga hasil
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penelitian menunjukkan bahwa formulasi body scrub yang mengandung ekstrak kulit memiliki potensi
sebagai sediaan perawatan kulit manggis tetap stabil selama pengujian stabilitas, sedangkan penelitian
Wagiu et al. (2025) melaporkan bahwa body scrub berbahan ekstrak kopi tetap mempertahankan
homogenitas, pH, dan bentuk selama penyimpanan, meskipun dengan karakteristik yang sesuai, meskipun
pada konsentrasi ekstrak sedikit perubahan intensitas warna pada sediaan kemungkinan dipengaruhi oleh
kandungan senyawa fenolik yang terdapat dalam ekstrak. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kayu manis hutan berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif
dalam formulasi body scrub dengan stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan pada suhu kamar.

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis Hutan Menggunakan
Metode ABTS

Metode ABTS (2,2-azinobis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic  acid)) didasarkan pada
mekanisme reduksi radikal kation ABTS oleh senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, sehingga
menghasilkan penurunan intensitas warna yang dapat diukur secara spektrofotometri. Metode ini memiliki
keunggulan berupa kemampuan adaptasi yang tinggi karena dapat diaplikasikan pada berbagai jenis pelarut
serta rentang kondisi pH yang berbeda, disertai dengan waktu reaksi yang relatif singkat. Meskipun
demikian, pengujian menggunakan metode ABTS memiliki keterbatasan, yaitu sifatnya yang peka terhadap
paparan cahaya sehingga proses pembentukan radikal ABTS perlu dilakukan dalam kondisi terlindung dari
cahaya dan membutuhkan tahap inkubasi selama 12—16 jam pada kondisi gelap untuk memperoleh hasil
yang optimal (Maryam et. al., 2015).

Berdasarkan hasil evaluasi aktivitas antioksidan pada sediaan body scrub yang mengandung
ekstrak etanol daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners), sebagaimana ditampilkan pada Tabel 7,
diketahui bahwa setiap formulasi menghasilkan nilai ICso yang berbeda. Formulasi F1 memiliki nilai ICso
sebesar 71,74 ppm, formulasi F2 sebesar 60,54 ppm, dan formulasi F3 menunjukkan nilai ICso terendah
yaitu 38,24 ppm. Sementara itu, kuersetin sebagai senyawa pembanding menghasilkan nilai ICso sebesar
3,43 ppm. Nilai ICso digunakan sebagai parameter untuk menentukan konsentrasi suatu sampel yang
mampu menghambat atau menangkal 50% aktivitas radikal bebas. Semakin rendah nilai ICso yang
diperoleh, maka semakin tinggi kemampuan antioksidan suatu bahan. Berdasarkan klasifikasi aktivitas
antioksidan, formulasi F3 dengan nilai ICso sebesar 38,24 ppm (<50 ppm) termasuk dalam kategori
aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Lidya et. al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
aktivitas antioksidan berkorelasi dengan peningkatan efektivitas formulasi.

Formulasi F3 menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC50 paling kecil (38,24
ppm). Peningkatan aktivitas tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh konsentrasi senyawa bioaktif,
khususnya kelompok flavonoid dan fenolik, yang lebih dominan dalam formulasi. Komponen polifenol
berperan sebagai antioksidan dengan mendonorkan elektron atau atom hidrogen untuk mereduksi radikal
peroksida dan hidroksil, sementara flavonoid berkontribusi dalam mekanisme pertahanan seluler dengan
menghambat kerusakan oksidatif akibat akumulasi radikal bebas. (Ramadhani et. al., 2025). Meskipun
demikian, aktivitas antioksidan sediaan body scrub masih lebih rendah dibandingkan kuersetin. Hal ini
disebabkan karena dalam sediaan kosmetik, senyawa aktif tidak berada dalam bentuk murni, melainkan
terdispersi dalam basis sehingga dapat menghambat interaksi langsung dengan radikal bebas.

Hasil analisis aktivitas antioksidan menggunakan metode ABTS menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun kayu manis hutan memiliki kemampuan sebagai agen penangkal radikal bebas, yang terlihat
dari aktivitas inhibisi terhadap radikal ABTS yang terbentuk selama proses pengujian. meningkatnya
persentase inhibisi seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. Nilai ICso yang diperoleh sebesar 38,24 ppm,
sehingga berdasarkan klasifikasi aktivitas antioksidan termasuk kekuatan aktivitas antioksidan dapat
ditentukan melalui nilai ICso, dengan kriteria sangat kuat (<50 ppm), kuat (50—100 ppm), sedang (100—150
ppm), dan lemah (>150 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kayu manis hutan
memiliki aktivitas penangkal radikal bebas yang optimal, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai
sumber senyawa antioksidan alami. sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif antioksidan
pada sediaan kosmetik, khususnya body scrub.
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Tabel 7. Aktivitas Antioksidan Berdasarkan Nilai ICso pada Sediaan Body Scrub yang Mengandung
Ekstrak Etanol Daun Kayu Manis Hutan (Cinnamomum iners (Reinw. ex Nees & T. Nees)

Blume)
No Formulasi Nilai IC50 (ppm)
1 F1 71,74
2. F2 60,54
3. F3 38,24
4 Pembanding Kuersetin 3,43

Kemampuan antioksidan ekstrak etanol daun kayu manis hutan diduga berkaitan dengan
kandungan metabolit sekundernya, terutama flavonoid, keberadaan senyawa fenolik, tanin, dan alkaloid
yang terdeteksi melalui skrining fitokimia diduga berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan ekstrak.
Senyawa tersebut mampu mereduksi radikal ABTSe" melalui mekanisme transfer atom hidrogen atau
elektron, sehingga radikal bebas mengalami stabilisasi dan proses oksidasi dapat ditekan. Tingginya
kandungan fenolik dan flavonoid dalam ekstrak berkaitan erat dengan peningkatan kemampuan dalam
menangkap radikal bebas. Oleh karena itu, etanol dipilih sebagai pelarut ekstraksi karena sifat polaritasnya
mendukung proses penarikan senyawa fenolik dan flavonoid secara efektif dibandingkan pelarut dengan
karakteristik nonpolar.

Temuan pada penelitian ini diperkuat oleh laporan Faisal et al. (2025) yang mengidentifikasi
potensi antioksidan tinggi pada ekstrak etanol daun Cinnamomum iners melalui metode ABTS, dengan
nilai ICso mencapai 7,56 ppm. Aktivitas tersebut lebih unggul dibandingkan ekstrak yang diperoleh
menggunakan pelarut etil asetat maupun n-heksana. Efektivitas ekstrak etanol dalam menghasilkan
aktivitas antioksidan diduga disebabkan oleh kemampuannya dalam menarik senyawa metabolit sekunder
yang memiliki sifat polar hingga semipolar, khususnya senyawa fenolik dan flavonoid. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa ekstrak etanol daun kayu manis hutan memiliki prospek
sebagai bahan alam dengan aktivitas antioksidan yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan produk
kosmetik herbal. Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanruean et al. (2025) melaporkan
bahwa daun Cinnamomum iners memiliki potensi biologis tertentu berdasarkan kandungan senyawa aktif
yang terkandung di dalamnya mengandung polifenol dalam jumlah tinggi dan aktivitas antioksidannya
sangat dipengaruhi oleh metode ekstraksi yang digunakan. Optimasi proses ekstraksi menghasilkan
peningkatan kadar senyawa fenolik total yang berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas penangkapan
radikal bebas. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan polifenol merupakan faktor utama yang menentukan
kekuatan aktivitas antioksidan daun Cinnamomum iners. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
ekstrak etanol daun kayu manis hutan berpotensi diaplikasikan sebagai bahan aktif alami dalam formulasi
body scrub dengan aktivitas perlindungan terhadap kerusakan kulit yang berkaitan dengan paparan radikal
bebas. Pengembangan bahan tersebut juga berkontribusi terhadap optimalisasi pemanfaatan biodiversitas
tanaman obat Indonesia dalam bidang kosmetik fungsional dan inovasi produk berbasis bahan alam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol Ekstrak daun kayu manis hutan (Cinnamomum iners
(Reinw. ex Nees & T. Nees) Blume) telah berhasil dikembangkan dalam bentuk sediaan body scrub yang
menunjukkan karakteristik mutu fisik yang optimal. Seluruh formula yang dihasilkan memenuhi kriteria
evaluasi fisik sediaan, mencakup parameter organoleptik, keseragaman (homogenitas), nilai pH,
kemampuan penyebaran, daya adhesi, serta kestabilan selama penyimpanan pada kondisi suhu ruang.
Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode ABTS memperlihatkan bahwa peningkatan
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konsentrasi ekstrak etanol daun kayu manis hutan berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas antioksidan
yang dihasilkan. Hasil uji aktivitas antioksidan metode ABTS menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak etanol daun kayu manis hutan meningkatkan kemampuan sediaan dalam menangkap
radikal bebas. Di antara seluruh formula yang diuji, Formula F3 (konsentrasi ekstrak 7,5%) merupakan
formula terbaik karena memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi serta tetap mempertahankan mutu fisik
yang memenuhi persyaratan. Dengan demikian, Formula F3 dinilai paling optimal untuk dikembangkan
sebagai sediaan body scrub berbahan alam yang komponen tersebut tidak hanya berfungsi dalam proses
eksfoliasi kulit, tetapi juga berkontribusi terhadap pemeliharaan integritas kulit dengan menangkal efek
negatif radikal bebas melalui aktivitas antioksidan.
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